
BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN
3.1 Analisa Permasalahan
Saat ini kesadaran akan peran orang tua atau masyarakat dalam mengikuti tumbuh kembang anak masih kurang. Kurangnya kesadaran itu menyebabkan kurang tepatnya untuk mengenali  gangguan tumbuh kembang anak. Agar orang tua atau masyarakat mengetahui atau mengenali proses tumbuh kembang dan mengetahui gejala-gejala serta penyakit gangguan tumbuh kembang anak maka diperlukan proses diagnosa oleh psikater /dokter. Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan teknologi sistem pakar untuk mengadopsi kemampuan seorang pakar/ ahli. Metode perhitungan certainty factor untuk proses perhitungan menentukan presentase setiap gangguan tumbuh kembang yang terjadi pada anak
3.2 Solusi Yang Ditawarkan 

Berdasarkan hasil analisa masalah, dapat diberikan solusi atau usulan pemecahan masalah yaitu dengan membuat aplikasi menggunakan teknologi mobile untuk dapat dan mempermudah  menganalisa gangguan kelainan ADHD. Dengan adanya aplikasi ini orang tua atau masyarakat dapat menegetahui gangguan ADHD pada anak sejak dini dengan menggunakan metode certainty factor sebagai proses diagnosa. Selain itu, para orang tua atau masyarakat mendapatkan informasi mengenai gangguan tumbuh kembang anak, daftar rumah sakit dan daftar doker pada apliaksi. Maka diterapkanya teknologi dengan menggunakan metode perhitungan certainty factor ini bertujuan untuk menghasilakn sebuah media untuk para orang tua atau masyarakat untuk mengenali kelainan ADHD pada anak sejak dini.
3.3 Basis pengetahuan

Dalam mengelola basis pengetahuan untuk membangun sistem pakar adalah membuat struktur basis pengetahuan. Basis pengetahuan merupakan kumpulan fakta. Beberapa basis pengetahuan dalam sistem ini adalah : 

1. Basis pengetahuan penyakit

2. Basis pengetahuan gejala 

Dalam kasus ini seorang user (pengguna) dapat mengetahui jenis nilai penyakit dan nilai tingkat keyakinanya dengan cara memasukan gejala – gejala yang dialami sehingga sistem pakar dengan metode certainty factor akan mencocokan gejala-gejala dengan jenis penyakit yang berada dalam basis pengetahuan dan juga sistem akan memberikan nilai kepastian jenis penyakit tersebut.
Pengetahuan yang di gunakan dalam sistem pakar ini di dapat dari :

1. Wawancara dan diskusi dengan seorang psikiatri atau dokter spesialis jiwa yaitu dr.Friliya Rachma Putri, Sp.KJ 

2. Bebrapa buku yang berhubungan dengan pengetahuan tentang ADHD seperti :

a. Baihaqi & M.Sugiarmin (2006). Memahami dan Membantu Anak ADHD. Bandung: Refika Aditama
b. Soetjiningsih. Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC; 2013.

c. Widodo Judarwanto, 2009, Hyperactive / ADHD (Attention Deficit Hyperactive Disorder), dalam http: // sehat bersama. Banyumas online. Com/2009/10/hyperactive-ADHD-Attention-deficit-hyperactive-disorder/html
3.3.1 Data penyakit

Berdasarkan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM - V) ada tiga jenis kategori pada penderita ADHD, yaitu:
Tabel 3.1 Tabel Jenis Penyakit
	Id
	Jenis
	Nama Penyakit
	Deskripsi

	P1
	Penyakit
	Inattentive
	Kondisi seseorang atau anak yang mempunyai kekurangan kemampuan untuk memusatkan perhatian

	P2
	Penyakit
	Hiperaktif
	Kondisi seseorang orang atau anak yang masalahnya terutama di akibatkan oleh prilaku tidak bisa diam atau over aktif.

	P3
	Penyakit
	Impulsif
	kondisi saat seseorang atau anak-  anak yang di yang mendapatkan dorongan tanpa memikirkan konsekuensinya terlebih dahulu.


3.3.2 Data gejala 

Tabel 3.2 Tabel Data Gejala
	K  Kode
	Nama Gejala

	G1
	Sulit untuk disiplin

	G2
	Sangat sensitif terhadap kritikan

	G3
	Hanya memiliki sedikit teman

	G4
	Menghindari atau tidak menyukai kegiatan yang membutuhkan usaha berkesinambungan, contohnya duduk diam

	G5
	Mengalami kecemasan pada situasi baru atau yang tidak familiar

	G6
	Memiliki kecenderungan untuk melamun

	G7
	Sering merasa rendah diri dan tidak percaya diri

	G8
	Banyak merasa khawatir dan takut

	G9
	Menjawab tanpa berpikir,sementara pertanyaan belum selesai

	G10
	Apabila bermain, lebih sering mondar​mandir dan sulit bermain dengan tenang

	G11
	Bicara berlebihan

	G12
	Sering menghentak​hentakkan kaki ketika duduk diam

	G13
	Sering mengganggu anak​anak lain

	G14
	Mengalami kesulitan menunggu gilirannya (tidak sabaran)

	G15
	Sering mengambil mainan teman dengan paksa

	G16
	Reaktif, sering merespon kembali apa yang dilakukan kepadanya

	G17
	Sering mengulangi kata​kata yang diucapkan teman

	G18
	Sering bertindak kasar dengan teman sebaya

	G19
	Sikap menantang dan membangkang

	G20
	Sering melanggar peraturan, bahkan peraturan yang sederhana

	G21
	Selalu bermasalah dengan orang​ orang yang memiliki otoritas

	G22
	Mudah merasa terganggu, mudah marah

	G23
	Terlihat sangat pemalu dan menarik diri

	G24
	Mainan sering tertinggal

	G25
	Mudah beralih perhatian (terutamarangsang suara)

	G26
	Cenderung tidak mendengarkan ketika seseorang berbicara

	G27
	Memiliki masalah dalam hal mengatur tugas / kegiatan sehari​ hari

	G28
	Sulit mengikuti petunjuk guru dan orang tua

	G29
	Sulit menyelesaikan tugas atau kegiatan yang diberikan guru atau orang tua

	G30
	Seringkali lupa dengan kebiasaan dan kegiatan sehari​hari

	G31
	Selalu bergerak, seperti berjalan atau memanjat

	G32
	Sering menggeliat

	G33
	Sering membuat gaduh suasana

	G34
	Selalu ingin memegang benda yang dilihat


Refrensi : Anggian kargenti E.M, M.si
3.3.3 Tabel Keputusan

Tabel 3.3 Tabel keputusan
	Nama Gejala
	P1
	P2
	P3

	Sulit untuk disiplin ( G1)
	√
	√
	√

	Sangat sensitif terhadap kritikan ( G2)
	√
	√
	√

	Hanya memiliki sedikit teman ( G3)
	√
	√
	√

	Menghindari atau tidak menyukai kegiatan yang membutuhkan usaha berkesinambungan, contohnya duduk diam ( G4)
	√
	√
	

	Mengalami kecemasan pada situasi baru atau yang tidak familiar 
(G5)
	√
	√
	

	Memiliki kecenderungan untuk melamun ( G6)
	√
	√
	√

	Sering merasa rendah diri dan tidak percaya diri ( G7)
	√
	√
	

	Banyak merasa khawatir dan takut ( G8)
	√
	
	

	Menjawab tanpa berpikir,sementara pertanyaan belum selesai ( G9)
	√
	
	√

	Apabila bermain, lebih sering mondar​mandir dan sulit bermain dengan tenang ( G10)
	
	√
	√

	Bicara berlebihan ( G11)
	
	√
	√

	Sering menghentak​hentakkan kaki ketika duduk diam ( G12)
	
	√
	√

	Sering mengganggu anak​anak lain ( G13)
	
	√
	√

	Mengalami kesulitan menunggu gilirannya (tidak sabaran) ( G14)
	
	
	√

	Sering mengambil mainan teman dengan paksa ( G15)
	
	
	√

	Reaktif, sering merespon kembali apa yang dilakukan kepadanya
( G16)
	
	
	√

	Sering mengulangi kata​kata yang diucapkan teman ( G17)
	
	
	√

	Sering bertindak kasar dengan teman sebaya ( G18)
	
	
	√

	Sikap menantang dan membangkang (G19)
	
	
	√

	Sering melanggar peraturan, bahkan peraturan yang sederhana ( G20)
	
	
	√

	Selalu bermasalah dengan orang​ orang yang memiliki otoritas ( G21)
	
	√
	√

	Mudah merasa terganggu, mudah marah ( G22) 
	√
	√
	

	Terlihat sangat pemalu dan menarik diri ( G23)
	√
	
	√

	Mainan sering tertinggal ( G24)
	√
	
	

	Mudah beralih perhatian (terutamarangsang suara) ( G25)
	√
	
	

	Cenderung tidak mendengarkan ketika seseorang berbicara ( G26)
	√
	
	

	Memiliki masalah dalam hal mengatur tugas / kegiatan sehari​ hari 
(G27)
	√
	
	

	Sulit mengikuti petunjuk guru dan orang tua (G28)
	
	
	

	Sulit menyelesaikan tugas atau kegiatan yang diberikan guru atau orang tua (G29)
	
	
	

	Seringkali lupa dengan kebiasaan dan kegiatan sehari​hari (G30)
	
	
	

	Selalu bergerak, seperti berjalan atau memanjat (G31)
	
	√
	

	Selalu ingin memegang benda yang dilihat (G34)
	
	√
	

	Sering membuat gaduh suasana (G33)
	
	√
	

	Selalu ingin memegang benda yang dilihat (G34)
	
	√
	


3.3.4 Metode Inferensi
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Metode inferensi atau teknik penelusuran yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah dengan menggunakan metode inferensi forward chaining. Metode inferensi forward chaining menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi, dimana dalam pengambilan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta atau pernyataan yang dimulai dengan kondisi IF kemudian THEN untuk menyimpulkan perilaku yang diderita.
Gambar 3.1 Pohon Inferensi
3.4 Aturan Penalaran

Aturan penalaran di gunakan untuk menentukan proses pencarian atau kesimpulan untuk sebuah penyakit berdasarkan gejala yang telah di inputkan. Aturan penalaran yang digunakan adalah Rule-Based Reasoning (penalaran berbasis aturan). Berdasarkan pada tabel dapat disimpulkan ada beberapa aturan atau rule. Berikut adalah aturannya:
Tabel 3.4 Tabel Aturan Penalaran
	No
	Aturan

	1
	IF Sulit untuk disiplin G1

	2
	AND Sangat sensitif terhadap kritikan (G2)

	3
	AND Hanya memiliki sedikit teman  G3

	4
	AND Menghindari atau tidak menyukai kegiatan yang membutuhkan usaha berkesinambungan, contohnya duduk diam G4

	5
	AND Mudah merasa terganggu, mudah marah G22

	6
	AND Mengalami kecemasan pada situasi baru atau yang tidak familiar G5

	7
	AND Memiliki kecenderungan untuk melamun G6

	8
	AND Sering merasa rendah diri dan tidak percaya diri G7

	9
	AND Menjawab tanpa berpikir, sementara pertanyaan belum selesai G9

	10
	AND Terlihat sangat pemalu dan menarik diri  G23

	11
	AND Seringkali lupa dengan kebiasaan dan Kegiatan sehari-hari G30

	12
	AND Mainan sering tertinggal G24

	13
	AND Mudah beralih perhatian (terutama rangsang suara) G25

	14
	AND Cenderung tidak mendengarkan ketika Seseorang berbicara G26

	15
	AND Memiliki masalah dalam hal mengatur tugas kegiatan sehari-hari G27

	16
	AND Sulit mengikuti petunjuk guru dan orang tua  G28

	17
	AND Sulit menyelesaikan tugas atau kegiatan yang diberikan guru atau orangtua G29

	18
	AND Banyak merasa khawatir dan takut G8

	19
	THEN Inatentif

	20
	IF Sering mengganggu anak-anak lain G13

	21
	AND Selalu bermasalah dengan orang-orang yang memiliki otoritas G21

	22
	AND Bicara berlebihan G11

	23
	AND Sering menghentak-hentakkan kaki ketika duduk diam G12

	24
	AND Sering mengambil mainan teman dengan paksa 15

	25
	AND Reaktif, sering merespon kembali apa yang dilakukan kepadanya G16

	26
	AND Sering mengulangi kata-kata yang diucapkan teman G17

	27
	AND Sering bertindak kasar dengan teman sebaya G18

	28
	AND Sikap menantang dan membangkang G19

	29
	AND Sering melanggar peraturan, bahkan peraturan yang sederhana G20

	30
	AND Mengalami kesulitan menunggu gilirannya (tidak sabaran) G14

	31
	THEN Impulsif

	32
	IF Sulit untuk disiplin  G1

	33
	AND Sangat sensitif terhadap kritikan G2

	34
	AND Hanya memiliki sedikit teman  G3

	35
	AND Memiliki kecenderungan untuk melamun G4

	36
	AND Mudah merasa terganggu, mudah marah G22

	36
	AND Mengalami kecemasan pada situasi baru atau yang tidak familiar G5

	37
	AND Memiliki kecenderungan untuk melamun G6

	38
	AND Sering merasa rendah diri dan tidak percaya diri G7

	39
	AND Menjawab tanpa berpikir, sementara pertanyaan belum selesai G9

	40
	AND Terlihat sangat pemalu dan menarik diri G23

	41
	AND Seringkali lupa dengan kebiasaan dan kegiatan sehari-hari G30

	42
	AND Mainan sering tertinggal G24

	43
	AND Mudah beralih perhatian (terutama rangsang suara) G25

	44
	AND Cenderung tidak mendengarkan ketika seseorang berbicara G26

	45
	AND Memiliki masalah dalam hal mengatur tugas / kegiatan sehari-hari G27

	46
	AND Sulit mengikuti petunjuk guru dan orang tua G28

	47
	AND Sulit menyelesaikan tugas atau kegiatan yang diberikan guru atau orang tua G29

	48
	AND Banyak merasa khawatir dan takut G8

	49
	AND Bicara berlebihan G11

	50
	AND Sering menghentak-hentakkan kaki ketika duduk diam G12

	51
	AND Sering mengganggu anak-anak lain G13

	52
	AND Selalu bermasalah dengan orang-orang yang memiliki otoritas G21

	53
	AND Selalu ingin memegang benda yang diliha G34

	54
	AND Selalu bergerak, seperti berjalan atau memanjat G31

	55
	AND Sering menggeliat G32

	56
	AND Sering membuat gaduh suasana G33

	57
	AND Apabila bermain, lebih sering mondar-mandir dan sulit bermain dengan tenang G10

	58
	THEN Hiperaktif 



Selanjutnya menentukan nilai keyakinan dari setiap aturan produsi dari seorang pakar, seperti pada tabel 3.5. Tabel 3.5 merupakan representasi gabungan tabel 3.1 dan 3.2 serta berisi faktor kenyakinan suatu gejala terhadap penyakitnya. Tabel ini nantinya akan dijadikan dasar perhitungan nilai certainty factor suatu penyakit ketika gejala telah dipilih.
Tabel 3.5 Tabel Aturan
	No
	Id Penyakit
	Id Gejala
	Measure Of Believe
(MB)
	Measure Of Disbelive (MD)

	1
	P1
	(G1)
	1
	0

	2
	P1
	(G2)
	0,4
	0,6

	3
	P1
	(G3)
	0,4
	0,6

	4
	P1
	(G4)
	1
	0

	5
	P1
	(G5)
	-
	-

	6
	P1
	(G6)
	1
	0

	7
	P1
	(G7)
	0,4
	0,6

	8
	P1
	(G8)
	0,4
	0,6

	9
	P1
	(G9)
	0,4
	0,6

	10
	P1
	(G22)
	0,4
	0,6

	11
	P1
	(G23)
	0,4
	0,6

	12
	P1
	(G24)
	1
	0

	13
	P1
	(G25)
	1
	0

	14
	P1
	(G26)
	1
	0

	15
	P1
	(G27)
	1
	0

	16
	P1
	(G28)
	1
	0

	17
	P1
	(G29)
	1
	0

	18
	P1
	(G30)
	1
	0

	19
	P2
	(G1)
	1
	0

	20
	P2
	(G2)
	0,4
	0,6

	21
	P2
	(G3)
	0,4
	0,6

	22
	P2
	(G4)
	1
	0

	23
	P2
	(G5)
	0,4
	0,6

	24
	P2
	(G6)
	1
	0

	25
	P2
	(G7)
	0,4
	0,6

	26
	P2
	(G10)
	1
	0

	27
	P2
	(G11)
	1
	0

	28
	P2
	(G12)
	1
	0

	29
	P2
	(G13)
	1
	0

	30
	P2
	(G21)
	1
	0

	31
	P2
	(G31)
	1
	0

	32
	P2
	(G32)
	1
	0

	33
	P2
	(G33)
	1
	0

	34
	P2
	(G34)
	1
	0

	35
	P3
	(G1)
	1
	0

	36
	P3
	(G2)
	0,4
	0,6

	37
	P3
	(G3)
	0,4
	0,6

	38
	P3
	(G6)
	0,4
	0,6

	39
	P3
	(G9)
	0,4
	0,6

	40
	P3
	(G10)
	1
	0

	41
	P3
	(G11)
	1
	0

	42
	P3
	(G12)
	1
	0

	43
	P3
	(G13)
	1
	0

	44
	P3
	(G14)
	1
	0

	45
	P3
	(G15)
	1
	0

	46
	P3
	(G16)
	1
	0

	47
	P3
	(G17)
	1
	0

	48
	P3
	(G18)
	1
	0

	49
	P3
	(G19)
	1
	0

	50
	P3
	(G20)
	1
	0

	51
	P3
	(G21)
	1
	0

	52
	P3
	(G22)
	0,4
	0,6

	53
	P3
	(G23)
	0,4
	0,6


3.4.1 Flowchart Certainty Factor
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Berikut rancangan flowchart Sistem Pakar Pendeteksi Kelainan ADHD : 
                     Gambar 3.3 Flowchart Certainty Factor
3.4.2 Contoh perhitungan
Berisi tentang penyelesaian masalah dengan metode certainty factor. Masalah dapat diselesaikan apabila terdapat gejala-gejala kemudian akan dilakukan perhitungan menggunakan metode certainty factor, sehingga akan didapatkan hasil yaitu suatu diagnosa sebuah gangguan. Berikut contoh perhitungan dengan metode certainty factor :
Misal seseorang berkonsultasi apakah seorang anak mengalami gangguan ADHD Impulsif 

Misal seorang ahli memberikan nilai certainty factor untuk masing-masing gejala sebagai berikut:
Kaidah 1:

If
Sulit untuk disiplin (gejala 1)
And 
Menjawab tanpa berpikir sementara pertanyaan belum selesai
And
Sering mengganggu anak-anak lain
And
Membuat gaduh suasana
And
Sikap suka menantang dan membangkang
Then
ADHD Impulsif

Berikut adalah nilai CF yang diberikan ahli  pada setiap gejala yang ada:
1. Sulit untuk disiplin






1,0
2. Menjawab tanpa berpikir sementara pertanyaan belum selesai
0,4
3. Sering mengganggu anak-anak lain




1.0
4. Membuat gaduh suasana





1.0
5. Sikap suka menantang dan membangkang



1.0
a. Langkah Pertama:

Misal pengguna konsultasi diberi pilihan jawaban yang masing-masing bobotnya sebagai berikut:

1. Mungkin

0.4

2. Kemungkinan Besar
0.6

3. Hampir Pasti

0.8


Kemudian dilanjutkan dengan penentuan nilai bobot user, setelah dilakukan konsultasi antara sistem dan user, didapatkan jawaban dari user.

Misalkan:
1. 
CF Sistem : Apakah anak sulit disiplin?



Cf  User : Mungkin (CFuser = 0.4)
2.
CF Sistem : Apakah anak menjawab tanpa berpiki sementara pertanyaan belum   selesai?


CF User Hampir pasti (CFuser = 0.8)
3.
CF Sistem : Apakah anak sering mengganggu anak-anak lain?


CF User : Kemungkinan besar (CFuser = 0.6)
4.
CF Sistem : Apakah anak membuat gaduh suasana?


CF User : Mungkin (CFuser = 0.4)

5.
CF Sistem : Apakah anak suka menantang dan membangkang?


CF User : Hampir pasti (CFuser = 0.8)
Kaidah awal (kaidah 1) yang memiliki 5 gejala dipecah menjadi kaidah yang memiliki gejala tunggal, sehingga menjadi:
Kaidah 1.1

If 
Sulit untuk disiplin (gejala 1)

Then
ADHD Impulsif

Kaidah 1.2

If 
Menjawab tanpa berpikir sementara pertanyaan belum selesai (gejala 2)
Then
ADHD Impulsif

Kaidah 1.3

If 
Sering menganggu anak-anak lain
Then
ADHD Impulsif

Kaidah 1.4

If

Membuat gaduh suasana
Then
ADHD Impulsif

Kaidah 1.5

If
Sikap suka menantang dan membangkang
Then
ADHD Impulsif
b. Langkah kedua:
Kaidah-kaidah atau rule tersebut kemudian dihitung nilai CF-nya dengan mengalikan CFahli dengan CFuser menjadi:
Perhitungan kaidah 1.1

CF[H,E]1
= CF[H]1 * CF[E]1




= 1,0 * 0,4



= 0,4
Perhitungan kaidah 1.2

CF[H,E]2
= CF[H]2 * CF[E]2




= 0,4 * 0,8



= 0,32
Perhitungan kaidah 1.3

CF[H,E]3
= CF[H]3 * CF[E]3




= 1.0 * 0,6



= 0,6
Perhitungan kaidah 1.4

CF[H,E]4
= CF[H]4 * CF[E]4




= 1.0 * 0,4



= 0,4
Perhitungan kaidah 1.5

CF[H,E]5
= CF[H]5 * CF[E]5




= 1.0 * 0,8



= 0,8
c. Langkah Ketiga

Karena terdapat lebih dari 1 gejala untuk menentukan nilai CF dari suatu gangguan maka langkah selanjtnya adalah mengkombinasikan nilai CF dari masing-masing kaidah (rule).

CFcombine CF[H,E]1,2
= CF[H,E]1 + CF[H,E]2 – (CF[H,E]1 * CF[H,E]2)






= 0,4 + 0,32 – (0,4 * 0,32)
old 1



= 0,592
CFcombine CF[H,E]old1,3
= CF[H,E]old1 + CF[H,E]3 – (CF[H,E]old1 * CF[H,E]3)






= 0,592 + 0,6 – ( 0,592 * 0,6)
old 2



= 0,8368
CFcombine CF[H,E]old2,4
= CF[H,E]old2 + CF[H,E]4 – (CF[H,E]old2 * CF[H,E]4)






= 0,8368+ 0,4 – (0,8368* 0,4)
old 3



= 0,90208
CFcombine CF[H,E]old3,5
= CF[H,E]old3 + CF[H,E]5 – (CF[H,E]old3 * CF[H,E]5)






= 0,90208+ 0,1 – (0,90208* 0,1)
old 4



= 0,911872
CF[H,E]old4 * 100%

= 0,911872* 100% = 91,18%
Dengan demikian  dapat dikatakan bahwa perhitungan certainty factor pada gangguan ADHD Impulsif memiliki presentase tingkat keyakinan 91,18%
1. Proses perhitungan metode certainty factor 
Proses perhitungan dimulai dengan memilih gejala yang di alami user, kemudian dilakukan perhitungan dengan mengambil nilai CF sesuai dengan rule. Jika gejala = 1 maka hasil dikonversi dalam bentuk presentase dan proses selesai. Jika gejala lebih dari 1 maka dilakukan pengulangan gejala, kemudian seluruh gejala dihitung dengan rumus CF kombinasi kemudian hasil dikonversi dalam bentuk presentase dan proses selesai.
3.5 Perancangan Sistem
3.5.1 Use Case Diagram
Use Case  Diagram  adalah diagram yang bersifat status yang memperlihatkan himpunan use case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini memiliki 2 fungsi, yaitu mendefinisikan fitur apa yang harus disediakan oleh sistem dan menyatakan sifat sistem dari sudut pandang user (Menurut Murad 2013:57)
3.5.1.1 Use Case Diagram User
[image: image3.png]A Web Poge.

€ 9 C [Q https/iocahost/ADHD

'DATA PENYAKIT

DATA GEJALA

DATA RELASI

Tambah Penyakit

No Kode NomoPenyokit Aksi

1 P01 Impulsif | [Edit, Hopus
2P0z Hiperoktif] [Edit, Hopus
3 P01 Inatentif | [Edit, Hapus






|Gambar 3.4 Use Case Diagram User
Pada use case diagaram diatas menggambarkan fasilitas apa saja yang digunakan oleh user. Berikut adalah keterangan dari use case diagram yang digunakan oleh user. 
Tabel 3.6 Tabel Definisi Use Case Diagram User
	Simbol
	Keterangan
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	Aktor user adalah orang yang menggunakan aplikasi pendeteksi kelainan ADHD pada anak 
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	Mengelola data user, berfungsi untuk pendataan nama, usia serta lokasi user yang digunakan untuk proses diagnosa jenis penyakit kelainan ADHD
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	Aktor user harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mendiagnosa gangguan ADHD
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	Mendiagnosa kelainan ADHD pada anak berfungsi untuk melakuakan pemilihan gejala-gejala yang terjadi pada anak
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	Melihat histori diagnosa berfungsi untuk mengetahui tingkat presentase penyakit dan tanggal kita diagnosa
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	Melihat Info aplikasi berfungsi untuk mengetahui tentang informasi mengenai aplikasi yang ada pada aplikasi


3.5.1.2 Use Case Diagram Admin
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                               Gambar 3.5 Use Case Diagram Admin
Tabel 3.7 Tabel Definisi Use Case Diagram Admin
	Simbol
	Keterangan
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	Aktor Admin adalah orang yang mengelola data aplikasi pendeteksi kelainan ADHD pada anak 
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	Aktor admin harus melakukan login terlebih dahulu untuk mengelola semua data
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	Mengelola data Penyakit, berfungsi untuk menambah, menhapus atau mengupdate data penyakit yang hanya di lakukan oleh admin
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	Mengelola data Gejala, berfungsi untuk menambah, menhapus atau mengupdate data gejala terbaru yang hanya di lakukan oleh admin
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	Mengelola data relasi / rule, berfungsi untuk menambah, menhapus atau mengupdate data relasi / rule yang di dapatkan dari seorang pakar yang hanya di lakukan oleh admin


3.5.2 Activity diagram
Berikut rancangan activity diagram  untuk mendiagnosa gangguan ADHD
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   Gambar 3.6 Activity Diagram

Dengan melakukan langkah awal untuk mengisi nama, usia, dan lokasi lalu memilih menu diagnosa, dilanjutkan memilih gejala-gejala ada anak, kemudian sistem akan melakukan proses pehitungan dengan metode certainty factor untuk menentukan presentase gangguan yang terjadi pada anak melalui gejala yang sudah diinputkan.
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3.5.3 Rancangan Database

Gambar 3.7 Gambar rancangan Database 

Keterangan rancangan database :
Tabel 3.8 Tabel User Database
	Table Name  : user
Primary Key : id_user
Foreign Key  : -

	No
	Field Name
	Type
	Length
	Desc

	1.
	id_user
	Int 
	5
	Id pengguna

	2.
	Nama
	Varchar
	25
	Nama pengguna

	3.
	Kelamin
	Varchar
	25
	Jenis kelamin pengguna

	4.
	Tgl_lahir
	Date
	-
	Tanggal lahir pengguna

	5
	Alamat 
	Varchar
	225
	Alamat pengguna

	5
	Username 
	Varchar
	25
	Username pengguna

	6
	Password 
	Varchar
	25
	Password pengguna



Tabel 3.9 Tabel Gejala Database
	Table Name  : Gejala
Primary Key : kd_gejala
Foreign Key  : -

	No
	Field Name
	Type
	Length
	Desc

	1.
	Kd_gejala
	Int 
	5
	Id pengguna

	2.
	Gejala 
	Varchar
	25
	Nama pengguna


Tabel 3.10 Tabel Relasi Database 
	Table Name  : Relasi
Primary Key : kd_ penyakit , kd_gejala 
Foreign Key  : -

	No
	Field Name
	Type
	Length
	Desc

	1.
	Kd_penyakit
	Varchar 
	25
	Kode penyakit pengguna

	2.
	Kd_gejala
	Varchar
	25
	Kode gejala pengguna

	3.
	Mb
	Float 
	-
	Tingkat keyakinan pakar

	4.
	Md 
	Float 
	-
	Tingkat ke tidakyakinan pakar


Tabel 3.11 Tabel Penyakit Database 
	Table Name  : Penyakit 
Primary Key : kd_ penyakit 
Foreign Key  : -

	No
	Field Name
	Type
	Length
	Desc

	1.
	Kd_penyakit
	Varchar 
	25
	Kode penyakit pengguna

	2.
	Nm_penyakit 
	Varchar
	50
	Nama penyakit pengguna

	3.
	Deskripsi 
	Varchar
	500
	Deskripsi penyakit pengguna

	4.
	Pencegahan 
	Varchar
	500
	Pencegahan penyakit pengguna

	5
	Pengobatan
	Varchar
	500
	Pengobatan penyakit pengguna


Tabel 3.12 Tabel hasil Diagnosis 
	Table Name  : log_diagnosis
Primary Key : id_log
Foreign Key  : -

	No
	Field Name
	Type
	Length
	Desc

	1.
	Id_log
	Int  
	5
	Urutan diagnosis pengguna

	2.
	Id_user 
	Int 
	5
	Id pengguna

	3.
	Kd_penyakit  
	Varchar
	25
	Kode penyakit pengguna

	4.
	Nilai CF
	Double 
	-
	Nilai hasil diagnosis pengguna

	5
	Date_diagnosis
	Date
	-
	Tanggal diagnosis


3.5.4 Design User Interface

Sebelum membangun suatu aplikasi terlebih dahulu dibuat sebuah rancangan untuk desain aplikasi tersebut.Disini dibuat rancangan dengan menggunakan aplikasi Balsamiq Mockups.Balsamiq Mockups adalah salah satu software yang digunakan dalam pembuatan desain atau prototyping dalam pembuatan tampilan user interface sebuah aplikasi.Berikut rancangan tampilan 

untuk Aplikasi Pendeteksi Kelainan ADHD Pada anak Guna Menunjang Anamnesa Berbasis Mobile.

3.5.4.1 Design User Interface Admin
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Gambar 3.8 Dashboard Admin
Halaman dasboard adalah halaman awal atau tampilan awal dari sistem pakar yang di kelola oleh admin
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                                     Gambar 3.9 Data Penyakit
Halaman data penyakit di gunakan untuk mengelola basis penyakit mulai dari menambah,mengedit dan mengahpus data.

[image: image20.png]@ id_user
@ nama - varchar(25)
© kelamin - varchar(25)

@ tgl_lahir - date
© alamat : varchar(225)

@ usemname - varchar(25)
@ password : varchar(25)

@ kd_gejala - varchar(25)
 gejala - varchar(50)

3 Kl penyakitvarchar(25)
@ kd_gejala - varchar(25)
4 mb- float

#md- float

& kd_penyakit - varchar(25)
# nilaict - double

@ date_diagnosis - date

' kd_penyakit - varchar(25)
@ nm_penyakit - varchar(0)
© deskripsi - varchar(500)

@ pencegahan - varchar(500)
@ pengobatan - varchar(500)






Gambar 3.10 Data Gejala
Halaman data gejala di gunakan untuk mengelola basis gejala mulai dari menambah,mengedit dan mengahpus data
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                        Gambar 3.11 Data Relasi
Halaman data relasi di gunakan untuk mengelola basis data yang di berikan oleh pakar mulai dari menambah,mengedit dan mengahpus data
3.5.4.2 Design User Interface Pengguna
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Gambar 3.12 Splashscreen
Halaman Splashscreen adalah halaman loading Aplikasi untuk memasuki menu utama pada aplikasi Deteksi Kelainan ADHD Pada Anak



                                        

Gambar 3.13 Tampilan Login
 
Pada tampilan login pengguna diharuskan untuk menginputkan username  dan password untuk autentikasi,Jika  belum mempunyai username dan password pengguna disarankan untuk membuat account di menu daftar

Gambar 3.14 Tampilan Daftar


Pada tampilan Daftar, pengguna di haruskan untuk membuat username dan password untuk autentikasi pada menu login.






            
       Gambar 3. 15 Menu Utama
Pada menu utama terdapat fitur Diagnosa, Histori,Kelaianan ADHD Bantuan Aplikasi dan Info aplikasi. Pertama fitur diagnosa yang digunakan untuk melakukan diganosa terhadap pengguna sehingga mengetahui diagnosa penyakit yg di derita, Kedua fitur Histori digunakan untuk pederita atau pasien dapat memantau atau meihat hasil diagnosa sebelumnya terdapat perubahan atau tidak. Ketiga Kelianan ADHD di gunakan untuk pengguna mengetahui secara keseluruhan penyakit tumbuh kebang anak, Ke empat Fitur bantuan di gunakan oleh pengguna untuk mengetahui penggunaan aplikasi serta yang ke enam fitur info aplikasi digunakan untuk mengetahui versi aplikasi, pembuat aplikasi serta contac pembuat aplikasi

                             
                   
     
    Gambar 3.16 Tampilan Menu Histori

Pada Tampilan Rekam Medis Pengguna dapat menegetahui Nama, Usia, Alamat Penderita serta tanggal terakhir diagnosa dan hasil terakhir diagnosa. 

 
        

Gambar 3.17  Tampilan Check List Gejala
Pada tampilan Check List gejala, pengguna dapat memilih gejala yang sesuai atau diderita untuk mengetahui penyakit yang di derita oleh pengguna.





  Gambar 3.18 Tampilan Hasil Diagnosa

Pada tampilan hasil diagnosa adalah tampilan hasil diagnosa penyakit pengguna yang pada apliaksi disarankan pengguna melakukan  pemeriksaan lebih lanjut ke rumah sakit terdekat 




Gambar 3.19 Tampilan Info Aplikasi
Pada menu tampilan info aplikasi pengguna dapat mengetahui pembuat aplikasi, versi aplikasi serta contac person aplikasi



                                  Gambar 3.20 Tampilan Bantuan Aplikasi

Pada menu bantuan aplikasi pengguna dapat mengetahui langkah-langkah pemakaianaplikasi secara detail
Login
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